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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 

dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف



vi 

 

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ..'.. apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

 Dammah  u u ــُـ

 
Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل
 żukira - ذ كر 
 yażhabu -  يذهب  
 suila- سئل

 

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كيف 

 haula -    هول
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c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمي

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

 

 

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh:  

 

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 
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Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر
 nu'ima - نعم
 al-hajju - الحج

           

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل
 asy-syamsu -  الشمش
 al-badi'u -  البديع
 as-sayyidatu -  السيدة
 al-qalamu -  القلم
 al-jalālu -  الجلال

 

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت
 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون 
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 takulūna - تأ كلون 

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء
 an-nauu -  النوء

  

 

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 
 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فاوفوا الكيل والميزان 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 
مرسها بسم الله مجرها و                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

 
  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا                   - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول
 

ي ببكة مباركاذان اول بيت و ضع للناس لل  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 
 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران 

      al-Qurānu. 
 
 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين 
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 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

  
 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامر جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      والله بكل شيء عليم 
 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

 اِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يسُۡرًا   

Inna ma’al-‘usriYusra 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.”  

(QS: Al-Insyirah Ayat: 6) 
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ABSTRAK 

Muhammad Sulaim. 2118361. 2024. “Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlaq lil 

banin  dalam Membina Akhlaq Siswa Kelas VIII di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto Pekalongan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan 

Agama Islam. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H 

Miftahul Huda M. Ag. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kitab Akhlaq lil banin , Pembinaan Akhlaq.  

 

Meningkatnya kemerosotan moral yang terjadi saat ini kemungkinan besar 

akan berdampak pada karakter generasi mendatang, contoh nyata terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti permasalahan pergaulan bebas, bulliying, menipu 

dan tindakan keji lainnya, sehingga mengakibatkan sifat-sifat terpuji yang 

membentuk jati diri bangsa kita, seperti rendah hati, toleransi, jujur, dan kasih 

sayang, menjadi sangat langkah. Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana 

implementasi  pembelajaran kitab akhlaq lil banin  dalam membina akhlaq siswa, 

apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran kitab akhlaq 

lil banin dalam membina akhlaq siswa. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskrispsikan implementasi pembelajaran kitab akhlaq lil banin dalam 

membina akhlaq siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan mengambil tempat di MTs Salafiyah 

NU Karanganyar Tirto Pekalongan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknk analisis data yang 

digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari 

hasil penelitian menunujukan bahwa: (1) implementasi pemebelajaran kitab akhlaq 

lil banin  dalam membina akhlaq siswa kelas VIII dilaksanakan melalui tiga tahap, 

yang pertama perencanaan berupa penyediaan guru yang berkompeten dan 

memiliki kapabilitas dalam pembelajaran kitab. Yang kedua pelaksanaan 

pembelajaran kitab akhlaq lil banin  melalui kegiatan awal,  kegiatan inti dan 

kegiatan akhir pembelajaran. Yang ketiga evaluasi. (2) Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi pembelajaran kitab akhlaq lil banin  dalam membina 

akhlaq siswa kelas VIII. Faktor pendukung dianataranya SDM guru yang memadai, 

sarana prasarana yang memadai diantaranya kelas yang bersih dan juga nyaman 

serta ketersediaan kitab di koperasi madrasah menjadi nilai plus, faktor penghambat 

di antaranya: Kelemahan siswa dalam menulis dan membaca makna serta jam 

pembelajaran terbatas yang berdurasi 1x45 menit juga menjadi kendala dalam 

pelaksanaan proses pembeajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Meningkatnya kemerosotan moral yang terjadi saat ini kemungkinan besar 

akan berdampak pada karakter generasi mendatang, contoh nyata terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti permasalahan pergaulan bebas, bulliying, menipu 

dan tindakan keji lainnya, sehingga mengakibatkan sifat-sifat terpuji yang 

membentuk jati diri bangsa kita, seperti rendah hati, toleransi, jujur, dan kasih 

sayang, menjadi sangat langkah. Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

dapat mempengaruhi pada hubungan anak dan orangtua di negara-negara 

berkembang, indonesiasalah satu yang menganut agama islam penduduknya. 

Meningkatnya kejahatan remaja, merosotnya akhlaq, serta rendahnya kesadaran 

nilai islam di kalangan generasi muda merupakan fenomena yang menunjukkan 

dampak negatif globalisasi dan harus diperhatikan.  Pendidikan yang dilaksanakan 

pada semua satuan pendidikan dari dasar sampai perguruan tinggi,  baik pada 

lembaga formal maupun nonformal,  hendaknya menjadi landasan bagi individu 

siswa dan  umumnya masyarakat (Mulyasa, 2013:13). 

Pendidikan sejati lebih dari sekedar menciptakan individu yang cerdas 

bertujuan untuk menumbuhkan kebaikan dan akhlak mulia dalam diri manusia. 

Pendidikan akhlak sejatinya berdiri sebagai pilar inti dalam kerangka pendidikan 

agama Islam. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya tidak hanya berfokus pada 

penyampaian pengetahuan namun juga pada penanaman nilai-nilai universal nilai-

nilai yang menginspirasi siswa untuk menghargai kehidupan orang lain dan 
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menunjukkan perilaku positif yang tetap melekat dalam diri mereka sejak masa 

kanak-kanak hingga dewasa. (Aliyah and Amirudin 2020). 

Pendidikan diharapkan dapat membimbing manusia untuk mengamalkan 

karakter keagamaannya berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang taat kepada Sang 

Pencipta, berperilaku baik dan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Sebagaimana 

tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa tujuan utama 

pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang taat dan setia, Ber 

ahlakul Karimah, dan warga negara yang baik (Musayyidi, 2019).  

Untuk disebut manusia, seseorang harus mempunyai akhlaq yang benar.  

Melalui pendidikan dan pembelajaran adalah salah satu cara untuk memperoleh 

akhlaq yang baik.  Salah satu sumber pendidikan yang memberikan pelajaran 

tentang akhlak adalah buku Akhlaq lil Banin merupakan salah satu dari sekian 

banyak kitab agama Islam berbahasa Arab yang biasa digunakan di pesantren 

Indonesia sebagai referensi, khususnya untuk pengajaran akhlak. Kitab tersebut 

ditulis oleh ulama Syekh Umar bin Ahmad Baradja asal Surabaya. Beliau dilahirkan 

di kampung Ampel Maghfur, pada 10 Jumadil Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M. Kitab 

akhlaq lil banin  hampir digunakan diberbagi Ponpes maupun Madin yang ada di 

Indonesia. Kepopuleran kitab ini juga dilihat dari terjemahan buku berbagai bahasa 

seperti bahasa Jawa, Indonesia, Sunda, dan Madura (Choiriyah, 2014:49). Tetapi 

peneliti temukan hanya terjemahan bahasa Arab dan Indonesia.  

Peningkatan akhlaq siswa sangat diharapkan di lingkungan sekolah mana 

pun. Walaupun kitab akhlaq lil banin  identik dengan pendidikan nonformal seperti 
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madrasah diniyah  dan pondok pesantren tetapi kitab ini juga diterapkan di sekolah 

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto. Berdasarkan wawancara dengan pengajar 

mengenai kitab Akhlaq lil Banin di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto, sebagian 

siswa masih kesulitan untuk menunjukkan akhlak yang baik. Permasalahan seperti 

tidak mengikuti peraturan sekolah dan kurang menghormati orang yang lebih tua 

(guru) masih banyak ditemui di kalangan siswa tertentu. 

Latar belakang pendidikan yang berbeda-beda juga dapat mempengaruhi 

pengetahuan dan perilaku siswa di sekolah; Misalnya, ada siswa yang berasal dari 

sekolah agama seperti madrasah ibtidaiyah (MI), ada pula yang bersekolah di SD 

negeri (H. Munawir, 2023). Mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, maka 

peneliti memilih untuk mendalami permasalahan tersebut dalam skripsi yang 

berjudul “Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlaq lil Banin dalam membina 

Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

identifikasi permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian adalah sebagai 

berikut:   

1. Kurangnya penerapan akhlak pada siswa di sekolah   

2. Terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk mempelajari kitab ini 

3. Kurang optimalnya strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai moral pada 

siswa 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang dilakukan dalam penelitian ini, terlihat 

bahwa ruang lingkup penelitian perlu dipersempit agar dapat berkonsentrasi pada 

permasalahan yang dapat diatasi secara efektif. Penelitian ini akan fokus secara 

khusus pada implementasi pembelajaran kitab akhlaq lil Banin dalam membina  

akhlak siswa kelas VIII di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Akhlaq lil Banin dalam membina 

akhlak siswa kelas VIII di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kitab Akhlaq lil 

Banin dalam membina akhlak siswa kelas VIII di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan implimentasi Pembelajaran kitab akhlaq lil banin  

dalam membina akhlaq siswa siswa kelas VIII di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran kitab akhlaq lil banin  dalam membina akhlaq siswa kelas VIII 

di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mampu meberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengkaji 
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dan menganalisis implementasi pembelajaran kitab Akhlaq lil Banin dalam 

membina akhlaq siswa kelas VIII.   

b. Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan akademis tentang 

bagaimana implementasi pembelajaaran kitab Akhlaq lil Banin dalam 

membina akhlaq siswa kelas VIII. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi para guru, khususnya pendidikan agama Islam (PAI), penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi akademis yang berharga.   

b. Bagi para pelajar, diharapkan penelitian ini dapat memberikan semangat 

untuk mengamalkan dan mengaplikasikan ajaran akhlak dari kitab Akhlaq 

lil Banin   

c. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan 

wawasan mengenai penerapan pembelajaran Akhlaq lil Banin dalam 

menumbuhkan pertumbuhan akhlak siswa kelas VIII MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh  peneliti melalui proses 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto tentang “Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlaq lil 

banin  dalam Membina Akhlaq Siswa Kelas VIII di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan” didapatkkan kesimpulan sebagai berikut 

: 

a. Perencanaan, tahap awal perencanaan dalam pembelajaran kitab 

akhlaq lil banin  adalah penyediaan guru yang berkompeten dan 

memiliki kapabilitas dalam pembelajaran kitab. Dan walaupun 

perencanaan pembelajaran tanpa menggunakan RPP tapi sudan 

berjalan dengan baik dan kondusif 

b. Pelaksanaan, kegiatan awal guru memulai dengan berdoa, 

selanjutnya mengabsen siswa. Setelah selesai, guru mengulang 

kembali materi yang kemaren disampaikan dan menanyai dengan 

acak siswa kelas VIII, setelah selesai guru melanjutkan dengan 

kegiatan inti yaitu proses pembelajaran kitab dengan materi yang 

akan diajar dan metode yang digunakan adalah metode ceramah atau 

bandongan. Dan pada kegiatan akhir sesi ini guru mulai memberi 

penguatan. Guru mengulas ulang pembelajaran singkat kemudian 
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menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan bersama-sama 

dengan siswa. 

c. Evaluasi pembelajaran kitab akhlaq lil banin  guru pengampu hanya 

mengevaluasi pembelajaran setiap semestera, dan dilaksanakan 

secara tertulis, selain itu guru juga melakukan penilaian saat selesai 

pembelajaran dengan mamantau kegiatan para siswa di lingkungan 

madrasah 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin dalam pengembangan akhlak kelas 

VIII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan: 

a. faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran kitab akhlaq lil 

banin  dalam membina akhlaq siswa adalah SDM guru yang 

memadai, fasilitas madrasah seperti kelas yang nyaman dan juga 

bersih serta tersedianya kitab di madrasah, dan kerjasama antar staf 

madrasah sekaligus orang tua siswa.  

b. Salah satu faktor penghambat perkembangan akhlak siswa adalah 

kesulitannya dalam menulis dan memahami makna. Permasalahan 

ini muncul dari kurangnya latar belakang siswa dalam menulis dan 

menafsirkan makna, yang kemungkinan besar disebabkan oleh 

kurangnya penekanan pada keterampilan tersebut pada pelajaran 

sebelumnya. Akibatnya, siswa perlu meninjau kembali proses 

pembelajaran untuk pemahaman menulis dan membaca. Selain itu, 

siswa seringkali kehilangan minat terhadap metode ceramah, dan 
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terbatasnya waktu kelas 1x45 menit semakin menghambat 

efektivitas proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan yang sudah didapat ketika penelitian 

berlangsung berhubungan dengan penulisan skripsi ini yang sudah 

disimpulkan yaitu: 

1. Saran untuk madrasah 

Untuk pihak madrasah, penting untuk terus mendukung pengajaran 

kitab Akhlaq Lil Banin dalam kurikulum madrasah. Hal ini dapat 

dicapai dengan menyediakan fasilitas yang diperlukan bagi guru untuk 

mengikuti pelatihan yang relevan atau peluang pengembangan 

profesional yang meningkatkan kemampuan mereka untuk 

mengajarkan kitab secara efektif. 

2. Saran bagi guru 

Guru pengampu mata pelajaran kitab Akhlaq Lil Banin di MTs NU 

Karanganyar Tirto disarankan untuk meningkatkan pemahamannya 

tentang peserta didik, utamanya dalam pemilihan metode pembelajaran 

agar peserta didik tidak merasa bosan. Selain itu, apabila siswa kesulitan 

memahami materi, sebaiknya dituliskan di papantulis supaya siswa 

dapat mengerti dan memahaminya dengan lebih baik. 

3. Saran bagi orang tua 

Bagi para peserta didik dihimbau agar meningkatkan semangatnya 

dalam mempelajari kitab Akhlaq Lil Banin. Penugasan yang diberikan 
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guru dimaksudkan untuk memperdalam pemahamannya, dengan tujuan 

menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan seharihari, baik di 

lingkungan madrasah, dirumah, maupun dimasyarakat luas. 

. 

 

. 
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